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Pendahuluan
Barang Milik Daerah (BMD) merupakan aset strategis yang mendukung kelancaran

layanan publik dan tata kelola pemerintahan, sehingga pengelolaannya harus
dilakukan secara tertib, transparan, dan akuntabel. Namun, di Kabupaten Sidoarjo
masih ditemukan berbagai tantangan dalam proses inventarisasi, seperti pencatatan
manual, keterlambatan administrasi, minimnya bukti visual, dan ketidaksesuaian data.
Di era digital, dibutuhkan sistem yang tidak hanya mencatat secara tekstual, tetapi
juga mendukung dokumentasi visual dan pelacakan lokasi aset.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem informasi inventaris,
namun belum sepenuhnya mengatasi keterbatasan tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi web SIBARIS (Sistem Informasi
Barang Milik Daerah dengan Informasi Lokasi) yang terintegrasi dengan SIM-BMD,
dilengkapi fitur unggulan seperti pelampiran foto, koordinat GPS, dan otomatisasi
berita acara. Pengembangan dilakukan dengan metode Waterfall, dan diharapkan
tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga mendorong reformasi tata kelola
aset yang lebih modern dan efisien di lingkungan BPKAD Kabupaten Sidoarjo.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, berikut rumusan masalah yang dapat
dirumuskan:

1. Bagaimana merancang dan mengembangkan sistem informasi
inventarisasi Barang Milik Daerah yang mampu mendukung pencatatan
aset secara digital, lengkap dengan dokumentasi visual dan informasi
lokasi?

2. Bagaimana integrasi antara sistem yang dikembangkan dengan aplikasi
SIM-BMD dalam rangka meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan
aset di BPKAD Kabupaten Sidoarjo?

3. Bagaimana kinerja sistem informasi SIBARIS dalam memfasilitasi proses
pelaporan, pelacakan, dan serah terima barang secara otomatis dan
real-time?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan metode

pengembangan sistem Waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Analisis dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumen di BPKAD Sidoarjo untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem, seperti integrasi dengan SIM-BMD, pelampiran foto, pelacakan lokasi
GPS, dan digitalisasi berita acara.

Perancangan sistem meliputi use case, activity diagram, database, dan antarmuka
pengguna. Implementasi dilakukan menggunakan Laravel sebagai framework dan MySQL
untuk basis data. Pengujian sistem dilakukan dengan dua pendekatan: whitebox
(mengujicoba logika program) dan blackbox (mengujicoba fungsionalitas dari sisi
pengguna).

Hasil pengujian digunakan untuk memastikan sistem berjalan sesuai kebutuhan dan
mendukung efisiensi proses inventarisasi dan serah terima barang milik daerah secara
digital dan terintegrasi.
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Hasil (Rancangan Usecase Diagram)
Pada Sistem Informasi Barang Milik Daerah dengan Informasi Lokasi, usecase diagram
dirancang untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai alur kerja sistem. Rincian
dari usecase diagram tersebut dapat dilihat pada penjabaran berikut.
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Hasil (Rancangan Activity Diagram)
Proses Login

Diagram aktivitas “Login ke Sistem”
menjelaskan proses pengguna saat
masuk ke sistem. Pengguna
memasukkan username berupa NIP
atau ID serta password berupa nama
bidang, lalu menekan tombol login.
Sistem kemudian mengambil data dan
memverifikasi kecocokan informasi yang
dimasukkan. Jika data sesuai,
pengguna berhasil masuk ke sistem; jika
tidak sesuai, sistem akan menolak login
dan pengguna tetap berada di luar
sistem.
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Hasil (Rancangan Activity Diagram)

Menu Pendataan Barang

Menggambarkan alur aktivitas
proses pendataan barang oleh
Pembantu Pengurus Barang dan
Pengurus Barang, yang dibantu
oleh sistem. Proses diawali dari
inisiatif pengguna hingga proses
verifikasi oleh pengurus barang.
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Hasil (Rancangan Activity Diagram)
Menu Pengajuan Serah Terima Barang

Menggambarkan alur proses pengajuan
serah terima oleh Pembantu Pengurus
Barang melalui sistem. Proses dimulai
dengan menambahkan data serah
terima, dilanjutkan dengan pengisian
form yang mencakup informasi barang
seperti register, kode, jenis, tahun
pengadaan, tanggal serah terima,
kondisi barang, serta foto barang dan
QR code. Setelah data diisi dan
disimpan, sistem akan memproses
penyimpanan dan meneruskan ke
Pengurus Barang untuk diverifikasi. Jika
data diterima, proses selesai; jika ditolak,
sistem akan memberikan notifikasi
penolakan.
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Hasil (Rancangan Activity Diagram)
Menu Pengajuan Serah Terima Barang

Menggambarkan alur proses pengajuan
serah terima oleh Pembantu Pengurus
Barang melalui sistem. Proses dimulai
dengan menambahkan data serah
terima, dilanjutkan dengan pengisian
form yang mencakup informasi barang
seperti register, kode, jenis, tahun
pengadaan, tanggal serah terima,
kondisi barang, serta foto barang dan
QR code. Setelah data diisi dan
disimpan, sistem akan memproses
penyimpanan dan meneruskan ke
Pengurus Barang untuk diverifikasi. Jika
data diterima, proses selesai; jika ditolak,
sistem akan memberikan notifikasi
penolakan.
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Hasil (Desain Basis Data)

Basis data menggunakan nama sibaris, yang terdiri dari tabel:

• d_pendataan_barang: menyimpan informasi detail pendataan
aset

• d_riwayat_penggunaan_barang: mencatat riwayat serah
terima barang

• m_barang, m_bidang, m_pegawai, m_unit, dan m_ruang: 
sebagai tabel master

• users: menyimpan data login pengguna
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Antarmuka Pengguna
Halaman Login

Halaman login merupakan
halaman yang ditampilkan
pertama kali setelah
pengguna membuka sistem.
Halaman login adalah
halaman untuk administrator,
pembantu pengurus barang,
pengurus barang dan staff
yang memiliki hak ases yang
berbeda-beda. Pada
halaman ini pengguna harus
login dengan memasukkan NIP
dan password yang telah
terdaftar sebelumnya ke
sistem.
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Antarmuka Pengguna

Dashboard

Menu Dashboard merupakan
tampilan awal yang muncul
ketika pengguna dengan hak
akses Pembantu Pengurus
Barang login ke dalam sistem.
Dashboard ini dirancang untuk
memberikan gambaran umum
dan informasi ringkas
mengenai kondisi terkini
pendataan barang pada
Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah
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Antarmuka Pengguna

Menu List BMD
Menu List BMD digunakan untuk menampilkan daftar barang milik daerah yang dipelihara
atau digunakan oleh pengguna barang. Menu ini dapat diakses oleh seluruh pengguna yang
telah login dan terdaftar di sistem, termasuk administrator, pengurus barang, maupun
pengguna barang.
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Antarmuka Pengguna

Menu Pendataan BMD
Menu Pendataan BMD digunakan

untuk mencatat dan menyimpan
informasi detail mengenai barang
milik daerah yang digunakan atau
dikuasai oleh pengguna barang.
Menu ini merupakan komponen
penting dalam sistem karena
menjadi sumber utama data
inventaris barang yang terintegrasi
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Antarmuka Pengguna

Menu Pengajuan Serah Terima BMD
Melalui menu ini, pengguna dapat memilih barang yang sudah tercatat dalam sistem, kemudian mengisi

detail pengajuan seperti kondisi barang (baik atau rusak berat), lokasi penyerahan, serta melampirkan
dokumentasi foto sebagai bukti fisik. Setelah pengajuan dilakukan, sistem akan mencatat data pengajuan
dan menampilkannya dalam histori serah terima.



16

Antarmuka Pengguna

Menu Persetujuan Serah Terima BMD

Menu Persetujuan Serah Terima BMD digunakan oleh Pengurus Barang untuk meninjau dan memverifikasi pengajuan serah
terima aset yang diajukan oleh Pembantu Pengurus Barang dan Staff. Tampilan daftar menyajikan informasi lengkap
meliputi nama barang, data penyerah dan penerima, tanggal serah terima, serta status persetujuan. Pengurus Barang
dapat melihat detail pengajuan melalui tombol aksi yang tersedia, kemudian menyetujui atau menolak sesuai hasil
verifikasi.
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Antarmuka Pengguna

Menu Riwayat Penggunaan BMD

Menu Riwayat Penggunaan BMD menampilkan histori pemakaian dan perpindahan Barang Milik Daerah yang telah
melalui proses serah terima. Informasi yang disajikan meliputi nama barang, kode dan nomor register, nama penyerah
dan penerima, serta tanggal pendataan dan status serah terima. Pengurus Barang dapat melihat detail setiap transaksi
penggunaan barang dengan mengklik ikon “lihat” pada daftar, yang akan menampilkan informasi rinci termasuk
dokumen serah terima dan status persetujuan
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Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses inventarisasi 
Barang Milik Daerah (BMD) melalui pengembangan sistem 
informasi berbasis web yang diberi nama SiBARIS. Berdasarkan
hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi SiBARIS berhasil
diimplementasikan sebagai solusi dalam mengoptimalkan
proses inventarisasi Barang Milik Daerah (BMD) di lingkungan
BPKAD Kabupaten Sidoarjo. Sistem ini mampu melengkapi
kekurangan pada aplikasi SIM-BMD dengan menyediakan fitur
unggulan berupa dokumentasi foto barang, pelacakan lokasi
berbasis koordinat (GPS), serta digitalisasi proses serah terima
barang
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